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ABSTRAK 
 

SRI NOVIA. Kualitas Semen Cair Sapi Simmental Yang Diencerkan dengan 

Pengencer Nira Aren (Arenga pinnata Merr.) pada Penyimpanan Suhu 5℃. 

Dibawah bimbingan Nur Alif Bahmid dan Sri Gustina 
    

Nira aren (Arenga pinnata Merr.) dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pengencer semen karena mengandung berbagai nutrien yang dibutuhkan oleh 

spermatozoa selama preservasi. Penelitian ini bertujuan mengetahui kualitas semen 

cair sapi Simmental yang diencerkan dengan pengencer nira aren (Arenga pinnata 

Merr.). Semen sapi Simmental ditampung menggunakan vagina buatan. Semen 

segar dievaluasi dan dibagi ke dalam empat buah tabung reaksi dan masing-masing 

diencerkan dengan pengencer andromed yang mengandung 100% (Kontrol) (P0), 

pengencer andromed 85% + nira aren 15% (P1), pengencer andromed 80% + nira 

aren 20% (P2), dan pengencer andromed 75% + 25% nira aren (P3). Semen yang 

telah diencerkan dipreservasi di dalam lemari es (refrigerator) pada suhu 5ºC, dan 

dilakukan evaluasi kualitas spermatozoa meliputi: motilitas spermatozoa, viabilitas 

spermatozoa, abnormalitas spermatozoa, membran plasma utuh (MPU) dan tudung 

akrosom utuh (TAU). Hasil penelitian ini menunjukan adanya pengaruh nyata 

(P<0,05) terhadap motilitas spermatozoa P0 60%, P1 66.25%, P2 70%, P3 70%; 

viabilitas spermatozoa P0 82.25%, P1 83.32%, P2 84.67%, P3 86.17%; 

abnormalitas spermatozoa P0 14.23%, P1 13.66 %, P2 12.46%,  P3 9.99%; 

membran plasma utuh P0 80.72 %, P1 81.58 %, P2 82.83, P3 85.01%; tudung 

akrosom utuh P0 79.06 %, P1 80.21%,  P2 81.17 %, P3 83.55%. Pada penelitian ini 

konsentrasi terbaik P3 yaitu pengencer andromed 75% + nira aren 25%, memiliki 

kemampuan dalam meningkatkan motilitas, mempertahankan viabilitas, mampu 

mengurangi abnormalitas, mampu melindungi membran plasma utuh dan mampu 

mempertahankan tudung akrosom utuh. 

 

Kata Kunci: nira aren; spermatozoa; semen cair; sapi simmental; 
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ABSTRAK 

SRI NOVIA. Kualitas Semen Cair Sapi Simmental Yang Diencerkan dengan 

Pengencer Nira Aren (Arenga pinnata Merr.) pada Penyimpanan Suhu 5℃. 

Dibawah bimbingan Nur Alif Bahmid dan Sri Gustina 
    

Sugar palm juice (Arenga pinnata Merr.) can be utilized as a semen diluent 

because it contains various nutrients needed by spermatozoa during preservation. 

This study aimed to determine the quality of liquid semen of Simmental cattle 

diluted with nira aren (Arenga pinnata Merr.). Semen of Simmental cattle was 

collected using an artificial vagina. Fresh semen was evaluated and divided into 

four test tubes and each was diluted with andromed diluent containing 100% 

(Control) (P0), 85% andromed diluent + 15% palm juice (P1), 80% andromed 

diluent + 20% palm juice (P2), and 75% andromed diluent + 25% palm juice (P3). 

Semen that has been diluted is preserved in the refrigerator at 5ºC, and the 

evaluation of sperm quality includes: sperm motility, sperm viability, sperm 

abnormality, intact plasma membrane (IPM) and intact acrosome hood (IAH). The 

results of this study showed a significant effect (P <0.05) on motility of 

spermatozoa P0 60%, P1 66.25%, P2 70%, P3 70%; viability of spermatozoa P0 

82.25%, P1 83.32%, P2 84.67%, P3 86. 17%; spermatozoa abnormality P0 14.23%, 

P1 13.66%, P2 12.46%, P3 9.99%; intact plasma membrane P0 80.72%, P1 81.58%, 

P2 82.83, P3 85.01%; intact acrosome hood P0 79.06%, P1 80.21%, P2 81.17%, P3 

83.55%. In this study, the best concentration of P3, which is 75% andromed diluent 

+ 25% palm juice, has the ability to increase motility, maintain viability, be able to 

reduce abnormalities, be able to protect intact plasma membranes and be able to 

maintain intact acrosome hoods. 

 

Keywords: palm juice; spermatozoa; liquid semen; simmental cow. 
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1. PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Sapi menjadi jenis ternak yang begitu penting, terutama menjadi sumber 

daging serta kulit (sapi potong), susu (sapi perah) serta menjadi ternak pekerja. Sapi 

Simmental adalah ternak asal Swiss, bersifat jinak, tenang serta sangat mudah 

dikontrol (Sugiyanto et al., 2021). Sapi Simmental di Indonesia di tahun 2009 

sebanyak 1.217.000 ekor (Direktorat Jenderal Peternakan, 2010). Sapi Simmental 

ialah sapi dwiguna yang memiliki tujuan ganda sebagai produsen susu yang baik 

serta produksi daging yang begitu tinggi, dikarenakan mampu menghasilkan karkas 

yang begitu tinggi serta rendah lemak. Sapi Simmental adalah jenis sapi yang 

mempunyai berbagai kelebihan, seperti tingkatan pertumbuhan serta harga 

penjualan yang begitu tinggi. Produksi serta kualitas semen yang dihasilkan dari 

pejantan yang unggul adalah suatu hal penting yang berpengaruh pada inseminasi 

buatan, karena faktor-faktor yang berpengaruh kepada berhasilnya inseminasi 

buatan (IB) dipengaruhi dari kualitas semen yang dipakai berasal dari pejantan 

dengan produksi serta kualitas semen yang baik (Khairi, 2016).  

Inseminasi buatan adalah sebuah proses memasukkan atau deposisi air mani 

(spermatozoa) kedalam sistem reproduksi betina. Proses inseminasi buatan 

bertujuan agar meningkatkan kualitas genetik ternak (Manafi, 2011). Pelaksanaan 

program IB dengan semen cair bisa mengurangi tingkat kerusakan spermatozoa. 

Kualitas spermatozoa yang disimpan dalam kondisi beku dapat menurun sekitar 30-

60%. Semen cair merupakan solusi yang cukup efisien untuk mengatasi terbatasnya 

ketersediaan nitrogen cair dan mahalnya prasarana penyimpanan semen beku 

(Muhammad et al., 2018). 

Semen cair adalah semen yang telah ditambahkan pengencer dan disimpan 

pada suhu 2-4℃ (Muhammad et al., 2018). Tujuan penambahan bahan pengencer 

adalah untuk menjaga kualitas spermatozoa setelah penampungan. Kualitas 

spermatozoa yang baru ditampung akan menurun jika tidak dikelola dengan baik 

(Manehat et al., 2021). Pengenceran spermatozoa juga bertujuan agar memperoleh 

volume spermatozoa yang lebih banyak sebelum pembuahan (Ax et al., 2008). Jenis 

pengencer yang baik ialah yang murah, sederhana, mudah dibuat, serta mempunyai 

waktu penyimpanan yang lebih lama. Syarat yang wajib untuk terpenuhi bagi tiap 

bahan pengencer ialah diharuskan bisa memberikan nutrisi kepada spermatozoa 

agar spermatozoa dapat bertahan lebih lama, bisa meningkatkan volume dari 

semen, harus jadi penyangga untuk spermatozoa, bisa memungkinkan spermatozoa 

untuk bergerak progresif, tidak beracun untuk spermatozoa, dapat mempertahankan 

tekanan osmotik atau juga keseimbangan elektrolit, serta bisa jadi pelindung 

spermatozoa dari kejutan suhu yang dingin (cold shock) (Manehat et al., 2021).  

Senyawa yang umum digunakan menjadi pengencer semen adalah senyawa 

kimia sintetik. Senyawa ini seringkali cukup mahal serta tidak mudah didapat di 

beberapa daerah dikarenakan produk impor. Indonesia yang menjadi negara tropis 

mempunyai ketersediaan beragam sumber daya alam yang potensinya bisa 

dimaksimalkan menjadi bahan bagi pengencer semen yang alami. Penggunaan 

berbagai bahan pengencer alternatif yang bahannya alami (Rizal dan Riyadhi, 

2016). Saat ini terdapat kecenderungan untuk mencari bahan-bahan organik dan 

anorganik yang dapat mendukung kelangsungan hidup spermatozoa dalam 

pengencer. Bahan organik tersebut banyak berasal dari buah-buahan, sayur-
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sayuran, atau syair tumbuhan yang mengandung nutrisi yang dapat meningkatkan 

kualitas pengencer dan  semen salah satunya yaitu nira aren. Nira Aren adalah salah 

satu jenis air dari tanaman nira (Arenga pinnata Merr.) yang digunakan sebagai  

bahan  pengencer (Sipahutar, 2022).  

Menurut Rizal dan Riyadhi (2016), nira aren bisa digunakan menjadi 

pengencer semen dikarenakan memiliki beragam kandungan nutrisi misalnya 

karbohidrat dan protein yang diperlukan oleh spermatozoa selama tahap 

pengawetan spermatozoa. Nira aren mempunyai pH yang mirip  pH semen yaitu 

sekitar 6-7, seharusnya tidak menjadi sebuah masalah untuk spermatozoa. Maka 

dari itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kualitas spermatozoa semen cair 

sapi Simmental yang diencerkan dengan pengencer nira aren.   

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dilakukan 

penelitian untuk mengetahui kualitas semen cair sapi Simmental yang diencerkan 

dengan pengencer nira aren (Arenga pinnata Merr.) pada Penyimpanan Suhu 5℃. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui kualitas semen cair sapi Simmental yang diencerkan 

dengan pengencer nira aren (Arenga pinnata Merr.) pada Penyimpanan Suhu 5℃. 

. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Pengembangan Ilmu 

Manfaat pengembangan ilmu pada penelitian kali ini adalah sebagai 

tambahan ilmu pengetahuan dan literatur untuk mengembangkan penelitian ilmu 

reproduksi selanjutnya serta memberikan informasi ilmiah mengenai kualitas 

semen cair sapi Simmental yang diencerkan dengan pengencer nira aren (Arenga 

pinnata Merr.) pada Penyimpanan Suhu 5℃. 

1.4.2 Manfaat untuk Aplikasi 

Manfaat aplikasi pada penelitian ini agar dapat melatih kemampuan peneliti 

dan menjadi acuan bagi penelitian-penelitian selanjutnya.  

 

1.5 Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah terdapat pengaruh pengencer nira aren (Arenga 

pinnata Merr) terhadap kualitas semen cair sapi Simmental pada Penyimpanan 

Suhu 5℃. 

 

1.6 Keaslian Penelitian 

Penelitian mengenai kualitas semen cair sapi Simmental yang diencerkan 

dengan pengencer aren (Arenga pinnata Merr.) pada Penyimpanan Suhu 5℃, 

belum pernah dilakukan. Akan tetapi, terdapat penelitian yang serupa yang pernah 

dilakukan oleh Rizal dan Riyadhi (2016), dengan judul “Fertilitas Semen Kerbau 

Rawa (Bubalus bubalis carabanensis) yang Diencerkan dengan Pengencer Nira 

Aren”. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Deskripsi dan Karakteristik Sapi Simmental 

Sapi Simmental adalah sapi Bos taurus yang asalnya dari wilayah Simme 

Switzerland. Namun, saat ini sapi Simmental mengalami perkembangan yang 

signifikan di Eropa dan Amerika. Sapi Simmental termasuk dalam jenis sapi perah 

serta sapi potong. Sapi jenis ini memiliki bentuk tubuh kekar dan berotot, berwarna 

coklat kemerahan (merah bata), pada bagian muka, lutut kebawah dengan ekor yang 

ujungnya berwarna putih seperti pada gambar 1 (Hasnudi et al., 2019).  

Menurut Purbowati (2012), klasifikasi Sapi Simmental sebagai berikut: 

Pylum   : Chordata  

Subphylum  : Vertebrata  

Class   : Mamalia  

Ordo   : Artodactyla  

Subordo  : Ruminantia  

Famili   : Bovidiae  

Genus   : Bos  

Spesies  : Bos Taurus 

Nama lain : Sapi Simmental 

 
Gambar 1. Sapi Simmental (Hasnudi et al., 2019). 

 

Sapi Simmental memiliki ukuran yang besar, lebih besar dari yang ditemukan 

di Inggris. Dengan perkembangan otot yang begitu baik serta minimnya 

penumpukan lemak di bawah kulit. Dengan tubuh yang begitu kekar serta berotot, 

sapi ini sangatlah sesuai untuk dipelihara di daerah beriklim sedang. Persentase 

daging yang sangat tinggi serta  mengandung sedikit sekali lemak. Sapi Simmental 

bisa digunakan sebagai sapi perah serta  sapi potong (Hasnudi et al., 2019).  

Secara genetik, sapi Simmental merupakan jenis sapi potong yang berasal 

dari daerah beriklim dingin, memiliki ukuran tubuh dan volume rumen yang besar, 

voluntary intake (kemampuan untuk mengkonsumsi diluar batas keperluan) serta 

metabolic rate cepat, sehingga menuntut tata laksana pemeliharaan yang lebih 

teratur. Sapi Simmental mempunyai produksi susu yang begitu baik, selain 

produksi daging, sehingga sering disebut juga dual purpose. Di Indonesia sendiri 

sapi ini telah dipakai menjadi pejantan yang dipelihara. Ciri-ciri sapi Simmental ini, 

dengan bulu berwarna merah muda atau krim, wajahnya berwarna putih, memiliki 

bintik putih. Sapi dengan ukuran besar serta punya sifat yang jinak (Fikar dan 

Ruhyadi, 2010). 
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2.2 Nira Aren 

Pengenceran semen merupakan suatu proses yang dapat menjaga kualitas 

spermatozoa selama proses pendinginan, pembekuan serta pada saat thawing. 

Bahan pengencer semen harus mengandung sumber nutrisi, buffer, bahan anti cold 

shock, antibiotik dan krioprotektan yang bisa melindungi spermatozoa selama 

proses pembekuan dan thawing (Arifiantini dan Yusuf, 2006). Syarat pengenceran 

yang baik adalah pengencer yang harganya murah, sederhana dan mudah dibuat 

tetapi memiliki preservasi yang tinggi. Pengencer yang baik adalah yang 

mengandung unsur-unsur yang memiliki sifat fisik dan kimiawi hampir sama 

dengan semen dan tidak mengandung zat-zat yang bersifat beracun bagi 

spermatozoa maupun sistem reproduksi betina, tetapi tetap menjaga dan tidak 

membatasi proses fertilisasi spermatozoa dan memungkinkan evaluasi spermatozoa 

setelah pengenceran (Adnani et al., 2012).  

 
Gambar 2. Tanaman Aren (Heryani, 2016). 

 

Aren atau dikenal Arenga pinnata Merr. Aren adalah tanaman tahunan, 

ukurannya besar, bentuknya seperti pohon soliter (Gambar 2). Pohon aren ini 

merupakan jenis palma yang bisa memproduksi buah, nira, dan pati atau serbuk di 

batangnya. Semua produk aren ini bisa digunakan serta punya nilai ekonomis. 

Namun, produksi aren terutama dibudidayakan oleh masyarakat sebagai nira. Nira 

aren bisa dijadikan minuman dan gula aren (Lempang, 2012). 

Nira aren bisa digunakan menjadi pengencer semen dikarenakan terkandung 

beragam  nutrisi seperti karbohidrat, protein yang diperlukan spermatozoa selama 

pengawetan spermatozoa. Nira aren mempunyai pH yang mirip seperti pH semen 

yaitu sekitar 6-7, jadi seharusnya tidak jadi sebuah permasalahan untuk 

spermatozoa. Nira aren mengandung 9,16% air, sukrosa 84,31%, gula pereduksi 

0,53%, lemak 0,11%, protein 2,28%, total mineral 3,66%, kalsium 1,35% serta 

fosfor (P2O5) 1,37%. Kandungan kimia nira aren terbesar ialah sukrosa, 84,31%, 

lebih tinggi dari kandungan sukrosa dari tebu (71,89%) serta nira siwalan (76,85%). 

Di dalam Nira aren mengandung vitamin A dan C. Fakta bahwa kandungan 

senyawa kimia ini jadi dasar penggunaan nira aren sebagai alternatif pengencer 

semen (Rizal dan Riyadhi, 2016).  

2.3 Semen 

Semen adalah cairan encer yang didalamnya terkandung spermatozoa yang 

dikenal sebagai plasma spermatozoa (Manafi, 2011). Secara umum, semen terdiri 

dari dua komponen utama. Komponen tersebut terdiri atas sel spermatozoa 

(spermatozoa) serta plasma spermatozoa. Sel spermatozoa diproduksi di tubulus 
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seminiferus, dan plasma spermatozoa dihasilkan di kelenjar seks asesori yang terdiri 

dari vesikula seminalis, kelenjar bulbourethral dan prostat (Tanga et al., 2021). 

Ada dua bentuk penyimpanan spermatozoa, yaitu bentuk cair dan beku. 

Semen cair dapat dibuat dengan cara menambahkan pengencer pada semen segar 

dan menyimpannya pada suhu 4-5℃ (Ismaya, 2014). Proses penyimpanan pada 

suhu rendah ini disebut ekuilibrasi. Ekuilibrasi adalah waktu yang dibutuhkan 

spermatozoa sebelum pembekuan untuk menyesuaikan diri dengan suhu rendah, 

karena hal ini memungkinkan untuk mencegah kematian spermatozoa berlebih 

selama proses pembekuan (Saputro et al., 2022). Menurut Febriani et al. (2014), 

untuk mencapai fertilitas yang tinggi maka spermatozoa harus diawetkan atau 

disimpan beberapa waktu setelah penampungan dan dicampur dengan bahan 

pengencer. Suhu optimal untuk menyimpan semen cair adalah 5℃ atau lebih 

rendah lagi tergantung pada peningkatan pendinginan, sedangkan suhu di atas 5℃ 

dapat menghambat aktivitas metabolisme dan motilitas spermatozoa.  

2.4 Kualitas Spermatozoa 

2.4.1 Motilitas Spermatozoa 

Motilitas individu spermatozoa ialah tingkat gerakan individu spermatozoa 

secara progresif dan menjadi indikator penting untuk jadi penentu fertilitas seekor 

pejantan. Semakin tinggi motilitas individu maka semakin tinggi pula fertilitas 

pejantan (Manehat et al., 2021). Daya gerak yang progresif sangat dibutuhkan oleh 

spermatozoa ketika di alat reproduksi betina agar mencapai tempat fertilisasi. 

Motilitas adalah sebuah indikator yang begitu penting untuk menentukan kualitas 

semen serta keberhasilan dari fertilitas (Prastika et al., 2018).  

 
Gambar 3. Pola gerak spermatozoa (A dan B) gerak progresif; (C dan D) 

gerak tidak progresif (Susilawati, 2011). 

 

Setiap spermatozoa memiliki klasifikasi motilitas. Ada 4 jenis motilitas, 

yakni sangat cepat (rapidly progresif), lambat (slowly progresif), sangat lambat 

(tidak progresif) serta tidak bergerak (immotile) (Gambar 3). Tingkat kecepatan jadi 

penentu keberhasilan proses fertilisasi. Sebagian besar spermatozoa secara aktif 

bergerak maju dengan cara berputar sesuai porosnya. Bergerak dinamis mulai dari 

leher dan berlanjut ke ekor. Gerakan dari posisi kepala ke leher dan balik lagi ke 

kepala, yang jadi penyebab terjadinya gerakan melingkar (Lestari & Ismudiono, 

2014). Gerakan progresif atau gerakan maju adalah gerakan paling terbaik dari 

pergerakan individu spermatozoa, gerakan mundur serta melingkar biasanya 

menunjukkan tanda-tanda kejutan dingin (cold shock), gerakan berayun serta 

berputar-putar ditempat kerap ditemukan pada semen tua, jadi jika banyak 

spermatozoa berhenti bergerak, maka bisa dianggap mati. Pergerakan spermatozoa 

yang terlihat kuat adalah indikator penting vitalitas populasi spermatozoa 

(Susilawati, 2011).  
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2.4.2 Viabilitas Spermatozoa 

Viabilitas spermatozoa adalah kemampuan spermatozoa dalam bertahan 

hidup sesudah diencerkan serta jadi faktor penting yang menjadi penentu kualitas 

spermatozoa pejantan. Semakin tinggi viabilitas spermatozoa, maka akan semakin 

tinggi pula peluang terjadinya fertilisasi selama terjadi kopulasi, baik alami maupun 

buatan. Viabilitas dapat dilihat dengan cara menghitung spermatozoa yang hidup 

dan yang mengalami kematian (Manehat et al., 2021).  

 
Gambar 4. Viabilitas spermatozoa (A) Hidup (tidak berwarna) dan (B) Mati 

(berwarna) (Effendi et al., 2015). 
 

Spermatozoa yang hidup serta mati bisa dibedakan berdasarkan responnya 

kepada warna tertentu. Spermatozoa non-motil dianggap sebagai spermatozoa mati 

yang berwarna serta spermatozoa motil dan spermatozoa hidup tidak berwarna 

(Gambar 4). Pewarna sel yang paling umum dipakai ialah eosin negrosin. Eosin dan 

negrosin adalah sitokrom yang kerap dipakai dalam prosedur ini, dengan begitu 

pengamatan sel spermatozoa yang berwarna serta tidak berwarna menjadi jelas 

serta spermatozoa yang hidup dan juga yang dianggap mati (Susilawati, 2011). 

2.4.3 Abnormalitas Spermatozoa 

Abnormalitas spermatozoa adalah tingkat kelainan atau kerusakan fisik 

spermatozoa yang terjadi ketika pembentukan spermatozoa di dalam tubulus 

seminiferus ataupun dikarenakan tahapan transportasi spermatozoa melewati organ 

kelamin ternak jantan. Abnormalitas spermatozoa termasuk faktor penting dalam 

penentu kualitas spermatozoa, dikarenakan apabila persentase abnormalitasnya di 

atas 20% maka tingkat fertilitasnya rendah sehingga berpengaruh pada tidak 

terjadinya fertilisasi pada saat kopulasi (Manehat et al., 2021). 

 

 
Gambar 5. Abnormalitas Spermatozoa (A) Normal; (B) Kepala Abnormal; (C) 

Kepala terpisah; (D) bagian tengah abnormal: (E) bagian tengah bengkok (F) ekor 

bengkok; dan (G) ekor melingkar (Yoon et al., 2022). 
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Bentuk-bentuk abnormalitas spermatozoa seperti gambar 5 dikategorikan jadi 

2 jenis yakni abnormalitas primer serta abnormalitas sekunder. Abnormalitas 

primer dapat dari kegagalan tahap spermatogenesis pada tubulus seminiferus. 

Abnormalitas primer juga bisa dikarenakan pengaruh genetik serta lingkungan. 

Ciri-ciri abnormalitas primer mencakup berkepala besar (macrocephalus) atau 

kepalanya kecil (microchepalus), berkepala pendek, lebar, serta berekor ganda. 

Abnormalitas sekunder disebabkan saat proses penyimpanan atau kriopreservasi 

spermatozoa serta kemungkinan besar karena penanganan selama pewarnaan 

selama pembuatan preparat ulas (Afiati et al., 2015).  

2.4.4 Membran Plasma Utuh (MPU) 

Membran Plasma Utuh (MPU) berperan dalam mengatur segala jenis proses 

kimia di dalam sel. Oleh karena itu, MPU menjadi syarat mutlak untuk menilai 

sperma yang baik, Membran plasma spermatozoa mengandung fosfolipid yang 

terdiri dari asam lemak tak jenuh. Kandungan tersebut, menjadikannya rentan 

terhadap serangan radikal bebas. Radikal bebas dapat merangsang reaksi 

autokatalitik yang menyebabkan kerusakan membran plasma (Sukmawati et al., 

2014). 

Keutuhan membran plasma spermatozoa harus tetap terjaga karena dapat 

berdampak pada proses metabolisme, serta motilitas dan viabilitas spermatozoa 

yang dihasilkan. Evaluasi MPU merupakan hal penting dan mendasar dalam proses 

pembuahan. Beberapa proses fisiologis yang terjadi selama pembuahan seperti 

kapasitasi, reaksi akrosom, penyatuan spermatozoa dan sel telur membutuhkan 

membran aktif karena pembuahan tidak mungkin terjadi dengan membran yang 

tidak aktif. MPU secara fungsional sangat berpengaruh dan merupakan faktor 

penting dalam metabolisme sperma, kapasitasi, reaksi akrosom, dan perlekatan 

spermatozoa ke permukaan sel telur (Arsiwan et al., 2014). 

 
Gambar 6. Membran plasma utuh (Biru: membran utuh; Kuning: membran tidak 

utuh) (Anwar et al., 2015). 

Persentase MPU pada gambar 6 merupakan keutuhan membran plasma 

spermatozoa yang ditentukan dengan menggunakan uji HOS. Spermatozoa dengan 

membran plasma yang utuh dapat mempertahankan osmolaritas cairan di dalam sel 

sehingga menyebabkan ekor melingkar atau membengkok, sedangkan sperma 

dengan ekor yang lurus menunjukkan bahwa membran plasma rusak karena tidak 

dapat menahan cairan yang masuk ke dalam sel (Arsiwan et al., 2014).  

2.4.5 Tudung Akrosom Utuh (TAU) 

Tudung akrosom utuh adalah lapisan yang menutupi nukleus, dengan 

sekumpulan enzim yang membantu nukleus memasuki sitoplasma sel telur selama 

pembuahan dengan cara merusak mukosa sel telur melalui reaksi akrosom (Ardhani 

et al., 2020). Kepala spermatozoa terbagi menjadi dua area, yaitu akrosom anterior 
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dan akrosom posterior yang dibungkus oleh tudung akrosom. Tudung akrosom 

mengandung akrosin, hyaluronidase, dan enzim hidrolitik lainnya yang terlibat 

dalam proses pembuahan (Arifiantini dan Yusuf, 2006). 

Tudung akrosom adalah suatu selubung yang terdapat pada bagian kepala 

spermatozoa yang berfungsi untuk mencegah keluarnya materi genetik dan enzim 

hyaluronidase. Enzim hyaluronidase berperan penting dalam melisiskan zona 

pelusida pada sel telur yang berfungsi pada saat fertilisasi. Tudung akrosom harus 

tetap utuh sebelum semen diinseminasikan agar enzim-enzim seperti 

hyaluronidase, akrosin, dan sebagainya yang terdapat di dalamnya dapat terbawa 

dan baru dilepaskan ke organ reproduksi betina (Ardhani et al., 2020).  

 
Gambar 7. Tudung akrosom utuh (Biru: tudung akrosom utuh; Kuning: tudung 

akrosom tidak utuh) (Anwar et al., 2015). 

 

Fungsi tudung akrosom sangat penting untuk keberhasilan pembuahan 

selama perkawinan. Tudung akrosom adalah suatu selubung yang terdapat pada 

bagian kepala spermatozoa berfungsi untuk melindungi keluarnya materi genetik 

dan enzim enzim dari bagian kepala spermatozoa. Rusaknya tudung akrosom akan 

mengakibatkan hilangnya kemampuan spermatozoa saat pembuahan. Spermatozoa 

yang masih memiliki tudung akrosom yang utuh ditandai dengan 1/2 sampai 2/3 

bagian anterior kepala berwarna lebih gelap daripada bagian posterior ditunjukkan 

pada gambar 7 (Arifiantini, 2012).  

 

 

 

  


